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KETERAMPILAN GURU MENGELOLA KELAS DALAM MENCIPTAKAN
KONDISI BELAJAR YANG KONDUSIF
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Abstrak

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa seseorang guru
berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan diologis, suasana pendidikan berkaitan dengan kondisi kelas. Apabila
kondisi kelas telah kondusif maka guru dapat menjalankan proses pembelajaran dengan
lancar. dan siswa pun dapat belajar dengan tenang, sehingga akhirnya hasil yang
diperoleh siswa dalam belajar pun menjadi optimal, yang terlihat dalam prestasi tinggi
A. PENDAHULUAN

Kondisi belajar yang kondusif tidak bisa diciptakan sendiri oleh siswa,
tentunya keterampilan guru yang menjadi faktor utama kondusifnya kondisi belajar
siswa. Menurut Wina Sanjaya menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
kondusif berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dalam
mengendalikan kegiatan belajar mengajar agar berada dalam kondisi yang kondusif
sehingga perhatian siswa terpusat pada materi pelajaran.

Tugas guru didalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan siswa dengan
menyediakan kondisi belajar yang kondusif. Kondisi belajar yang kondusif dapat
dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pelajaran. Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran
(instruksional), atau dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar
(pengelolaan kelas). Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara kondusif, maka
proses pembelajaran berlangsung secara kondusif pula. Tetapi bila tidak dapat
disediakan secara optimal tentu saja akan menimbulkan gangguan terhadap proses
pembelajaran

Firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 104 yang berbunyl
Rl o &3ei5 casmally &5 il é‘ uﬁi’ ‘ 55-‘-“ il J

Artinya : “Hendaknya ada diantara kamu segolongan umat yang menga]ak kepada
kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”

Dengan penjelasan ayat diatas, maka kita sebagai seorang pendidik wajib
memberikan ilmu yang bermanfaat kepada peserta didik agar menuju jalan kebaikan.

Karena guru merupakan contoh bagi anak didik. Oleh karena itu, didalam proses
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pembelajaran guru harus mampu mengelola kelas dengan baik agar dapat
menciptakan kondisi belajar yang kondusif..

Begitu pentingnya kondisi belajar yang kondusif dalam proses pembelajaran
sehingga dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa seorang
guru berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis.

B. PEMBAHASAN

1. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan guna
mencapai tujuan pengajaran. Kesimpulan yang sangat sederhana adalah bahwa
pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan
pengajaran. Pengertian lain dari pengelolaan kelas adalah ditinjau dari paham lama,
yaitu mempertahankan ketertiban kelas. Sedangkan menurut pengertian baru seperti
dikemukakan oleh Made Pidarta bahwa pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan
penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problema dan situasi kelas. Dalam hal ini
guru bertugas menciptakan, mempertahankan dan memelihara sistem/organisasi
kelas.

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan
efisien. Ketika kelas terganggu guru berusaha mengembalikannya agar tidak
menjadi penghalang bagi proses pembelajaran.

. Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan tanpa tujuan. Karena ada
tujuan itulah guru selalu berusaha mengelola kelas, walaupun terkadang kelelahan
fisik maupun pikiran dirasakan. Guru sadar tanpa mengelola kelas dengan baik,
maka akan menghambat kegiatan belajar mengajarnya. Itu sama saja membiarkan
jalannya pengajaran tanpa membawa hasil, yaitu mengantarkan anak didik dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, da dari tidak berilmu
menjadi berilmu. Tentu tidak perlu diragukan bahwa setiap kali masuk kelas guru
selalu melaksanakan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang
berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai
dengan kemampuannya. Kemudian, dengan pengelolaan kelas produknya harus
sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai.

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan
pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan
intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar
dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana
disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa.

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah
agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan
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pengajaran secara efektif dan efisien. Menurutnya, sebagai indikator dari sebuah

kelas yang tertib adalah apabila :

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang terhenti
karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan
tugas yang diberikan kepadanya

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya setiap
anak akan bekerja secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya. Apabila ada anak yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan
tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan mengulur waktu bekerja,
maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.

Jadi, beda antara (1) dan (2) adalah pada (1) anak tidak tahu akan tugas atau
tidak dapat melakukan tugas, dan pada (2) anak tahu dan dapat, tetapi kurang
bergairah bekerja.

Masalah Pengelolaan Kelas

Masalah pengelolaan kelas dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu
masalah individu dan masalah kelompok. Meskipun seringkali perbedaan antara
kedua kelompok itu hanya merupakan perbedaan tekanan saja. Tindakan
pengelolaan kelas seorang guru akan efektif apabila ia dapat mengidentifikasi
dengan tepat hakikat masalah yang sedang dihadapi, sehingga pada gilirannya ia
dapat memilih strategi penanggulangan yang tepat pula.

Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel membedakan empat kelompok
pengelolalaan kelas individu yang didasarkan asumsi bahwa semua tingkah laku
individu merupakan upaya pencapaian pemenuhan keputusan untuk diterima
kelompok dan kebutuhan untuk mencapai harga diri. Bila kebutuhan-kebutuhan ini
tidak lagi dapat dipenuhi melalui cara-cara yang lumrah dapat diterima masyarakat,
dalam hal ini masyarakat kelas, maka individu yang bersangkutan akan berusaha
mencapainya dengan cara-cara lain. Dengan kata lain dia akan berbuat tidak baik.
Empat kelompok pengelolaan kelas yang dimaksud adalah:

a. Tingkah laku yang ingin mendapat perhatian orang lain (attention getting
behaviors). Misalnya membadut di kelas (aktif), atau dengan berbuat seba
lambat sehingga perlu mendapat pertolongan ekstra (pasif).

b. Tingkah laku yang ingin menunjukkan kekuatan (power seeking behaviors).
Misalnya selalu mendebat atau kehilangan kendali emosional-marah-marah,
menangis, atau selalu lupa pada aturan-aturan penting di kelas.

c. Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain (revenge seeking behaviors),
misalnya menyakiti orang lain seperti mengatakan-ngatai, memukul, menggigit,
dan sebagainya (kelompok ini tampaknya kebanyakan dalam bentuk aktif/pasif).

d. Peragaan ketidak mampuan, yaitu dalam bentu sama sekali menolak untuk
mencoba melakukan apapun karena yakin bahwa hanya kegagalanlah yang
menjadi bagiannya

Lois V. Johnson dan Mary A. Bany mengemukakan enam kategori masalah
kelompok dalam pengelolaan kelas. Masalah-masalah yang dimaksud adalah:
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a. Kelas kurang kohesif. Misalnya perbedaan jenis kelamin, suku, dan tingkatan
sosio-ekonomi.

b. Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggotanya. Misalnya mengejek
anggota kelas dalam pengejaran seni suara menyanyi dengan suara sumbang.

c. Membesarkan hati anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok,
misalnya pemberian semangat kepada badut kelas.

d. Kelompok cenderung mudah dialihkan perhatiannya dari tugas yang tengah
digarap.

e. Semagat kerja rendah. Misalnya semacam aksi protes kepada guru karena
menganggap tugas yang diberikan kurang adil.

f.Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Misalnya
gangguan jadwal atau guru kelas terpaksa diganti sementara oleh guru lain.

Usaha Preventif Masalah Pengelolaan Kelas

Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru
dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar
berlangsung efektik. Tindakan guru tersebut dapat berupa tindakan pencegahan
yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi sosio-emosional
sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk
belajar. Tindakan lain dapat berupa tindakan korektif terhadap tingkah laku peserta
didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar
yang sedang berlangsung.

a. Kondisi Fisik
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap
hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenubhi
syarat minimal mendukung meningkatnya intensitas proses perbuatan belajar
peserta didik dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan
pengajaran.lingkungan fisik yang dimaksud akan meliputi hal-hal dibawah ini:
1) Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar
Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua bergerak leluasa
tidak berdesak-desakan dan saling mengganggu antara peserta didik satu
dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. Besarnya ruangan
kelas sangat tergantung pada berbagai hal antara lain:

e Jenis kegiatan, apakah kegiatan pertemuan tatap muka dalam kelas
ataukah kerja di ruang praktikum.

e Jumlah peserta didik yang melakukan kegiatan-kegiatan bersama secara
klasikal akan berbeda dengan kegiatan dalam kelompok kecil. Kegiatan
klasikal secara relatif membutuhkan ruangan rata-rata yang lebih kecil per
orang bila dibandingkan dengan kebutuhan ruangan untuk Kkegiatan
kelompok.

Jika ruangan tersebut mempergunakan hiasan pakailah hiasan-hiasan
yang mempunyai nilai pendidikan yang dapat secara tidak langsung
mempunyai “daya sembuh” bagi pelanggar disiplin. Misalnya dengan kata-
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kata yang baik, anjuran-anjuran, gambaran tokoh sejarah, peraturan yang
berlaku, dan sebagainya.
2) Pengaturan tempat duduk
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah memungkinkan
terjadinya tatap muka, dimana dengan demikian guru sekaligus dapat
mengontrol tingkah laku peserta didik. Pengaturan tempat duduk akan
mempengaruhi kelancaran pengaturan proses belajar mengajar.

Beberapa pengaturan tempat duduk di antaranya:

e Berbaris sejajar

e Pengelompokan yang terdiri atas 8 sampai 10 orang

e Setengah lingkaran seperti dalam teater, di mana di samping guru bisa
langsung bertatap muka dengan peserta didik juga mudah bergerak untuk
segera memberi bantuan kepada peserta didik.

e Berbentuk lingkaran

e Individual yang biasanya terlihat di ruang baca, di perpustakaan, atau
ruang praktik laboratorium.

e Adanya dan tersedianya ruang yang sifatnya bebas di kelas di samping
bangku tempat duduk yang diatur.

Dengan sendirinya penataan tempat duduk ini dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan.
3) Ventilasi dan pengaturan cahaya

Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta didik. Jendela
harus cukup besar sehingga memungkinkan panas cahaya matahari masuk,
udara sehat dengan ventilasi yang baik, sehingga semua peserta didik dalam
kelas dapat menghirup udara segar yang cukup mengandung O (oksigen),
peserta didik harus dapat melihat tulisan dengan jelas, tulisan di papan, pada
bulletin boartd, buku bacaan, dan sebagainya. Kapur yang digunakan
sebaiknya kapur yang bebas dari abu dan selalu bersih. Cahaya harus datang
dari sebelah kiri, cukup terang akan tetap tidak menyilaukan.

4) Pengaturan penyimpanan barang-barang

Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat khusus yang mudah
dicapai kalau segera diperlukan dan akan dipergunakan bagi kepentingan
kegiatan belajar. Barang-barang yang karena nilai praktisnya tinggi dan dapat
disimpan di ruang kelas seperti buku pelajaran, pedoman kurikulum, kartu
pribadi, dan sebagainya hendaknya ditempatkan sedemikian rupa sehingga
tidak menggangu gerak kegiatan peserta didik. Cara pengambilan barang dari
tempat khusus, penyimpanan dan sebagainya diatur sedemikian rupa sehingga
barang-barang tersebut segera dapat digunakan.

b. Kondisi Sosio-Emosional
Suasana sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang
cukup besar terhadap proses belajar mengajar, kegairahan peserta didik
merupakan efektivitas tercapainya tujuan pengajaran.
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1) Tipe kepemimpinan

2)

3)

Peranan guru, tipe kepemimpinan guru, atau administrator akan
mewarnai suasana emosional di dalam kelas. Tipe kepemimpinan yang lebih
berat pada otoriter akan menghasilkan sikap peserta didik yang submissive
atau apatis. Tapi dipihak lain juga akan menumbuhkan sikap yang agresif.

Kedua sikap peserta didik yaitu apatis dan agresif ini dapat merupakan
sumber problem pengelolaan, baik yang sifatnya individual maupun
kelompok kelas sebagai keseluruhan. Dengan tipe kepemimpinan yang
otoriter peserta didik hanya akan aktif kalau ada guru dan kalau guru tidak
mengawasi maka semua aktifitas menjadi menurun. Aktifitas proses belajar
mengajar sangat tergantung pada guru dan menuntut sangat banyak perhatian
dari guru.

Tipe kepemimpinan yang cenderung pada laissez-faire biasanya tidak
produktif walaupun ada pemimpin. Kalau guru ada peserta didik lebih banyak
melakukan kegiatan yang sifatnya ingin diperhatikan. Dalam kepemimpinan
tipe ini malahan biasanya aktivitas peserta didik lebih produktif kalau
gurunya tidak ada. Tipe ini biasanya lebih cocok bagi peserta didik yang
innerdirected di mana peserta didik tersebut aktif, penuh kemauan,
berinisiatif, dan tidak selalu menunggu pengarahan. Akan tetapi kelompok
peserta didik semacam ini biasanya tidak cukup banyak.

Tipe kepemimpinan guru yang lebih menekankan kepada sikap
demokratis lebih memungkinkan terbinanya sikap persahabatan guru dan
peserta didik dengan dasar saling memahami dan saling mempercayai. Sikap
ini dapat membantu menciptakan iklim yang menguntungkan bagi terciptanya
kondisi proses belajar mengajar yang optimal, peserta didik akan belajar
secara produktif baik pada saat diawasi guru maupun tanpa diawasi guru.
Dalam kondisi semacam ini biasanya problema pengelolaan bisa dibatasi
sedikit mungkin.

Sikap guru

Sikap guru dalam menghadapi peserta didik yang melanggar peraturan
sekolah hendaknya tetap sabar, dan tetap bersahabat dengan suatu keyakinan
bahwa tingkah laku peserta didik akan dapat diperbaiki. Kalau guru terpaksa
membenci, bencilah tingkah laku peserta didik dan bukan membenci peserta
didik.

Terimalah peserta didik dengan hangat kalau ia insyaf akan
kesalahannya. Berlakulah adil dalam bertindak dan ciptakan satu kondisi
yang menyebabkan peserta didik sadar akan kesalahannya dan ada dorongan
untuk memperbaiki kesalahannya.

Suara guru

Suara guru walaupun bukan faktor yang besar tetapi turut mempunyai
pengaruh dalam belajar. Suara yang melengking tinggi atau senantiasa tinggi
atau demikian rendah sehingga tidak terdengar oleh peserta didik secara jelas
dari jarak yang agak jauh akan membosankan dan pelajaran tidak akan
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diperhatikan. Suasana semacam ini mengundang tingkah laku yang tidak
diinginkan.

Suara yang relatif rendah tetapi cukup jelas dengan volume suara yang
penuh kedengarannya rileks akan mendorong peserta didik untuk lebih berani
mengajukan pertanyaan, mencoba sendiri, melakukan percobaan terarah, dan
sebagainya. Tekanan suara hendaknya bervariasi sehingga tidak
membosankan peserta didik yang mendengarnya.

4) Pembinaan raport
Sekali lagi ingin kita tekankan bahwa pembinaan hubungan baik
dengan peserta didik dalam masalah pengelolaan sangat penting. Dengan
hubungan baik guru peserta didik diharapkan peserta didik senantiasa
gembira, penuh gairah dan semangat, bersikap optimistik, serta realistik
dalam kegiatan belajar yang sedang dilakukan.

5. Kondisi Belajar kondusif

Kondisi belajar yang kondusif tidak bisa diciptakan sendiri oleh siswa,
tentunya keterampilan guru yang menjadi faktor utama kndusifnya kondisi belajar
siswa. Menurut Wina Sanjaya menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
kondusif berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dalam
mengendalikan kegiatan belajar mengajar agar berada dalam kondisi yang kondusif
sehingga perhatian siswa terpusat pada materi pelajaran.

Tugas guru didalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan siswa
dengan menyediakan kondisi belajar yang kondusif. Kondisi belajar yang kondusif
dapat dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pelajaran. Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran
(instruksional), atau dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar
(pengelolaan kelas). Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara kondusif,
maka proses pembelajaran berlangsung secara kondusif pula . Tetapi bila tidak
dapat disediakan secara kondusif tentu saja akan menimbulkan gangguan terhadap
proses pembelajaran.

Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru
dalam rangka penyediaan kondisi yang kondusif agar proses belajar mengajar
berlangsung efektik. Tindakan guru tersebut dapat berupa tindakan pencegahan
yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi sosio-emosional
sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk
belajar. Tindakan lain dapat berupa tindakan korektif terhadap tingkah laku peserta
didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar
yang sedang berlangsung.

. Komponen-Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas
Komponen-komponen keterampilan pengelolaan kelas ini pada umumnya
dibagi menjadi dua bagian, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) dan
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keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang
optimal.
Selanjutnya akan diuraikan kedua keterampilan diatas, yaitu:

a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang kondusif.
Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensi guru dalam mengambil
inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta aktivitas-aktivitas yang berkaitan
dengan keterampilan sebagai berikut:

1) Sikap Tanggap
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru bahwa ia hadir
bersama mereka. Guru tahu kegiatan mereka, tahu ada perhatian atau tidak
ada perhatian, tahu apa yang mereka kerjakan. Seolah-olah mata guru ada
dibelakang kepala, sehingga dapat menegur anak didik walaupun guru sedang
menulis di papan tulis. Sikap ini dapat dilakukan dengan cara:
a) Memandang secara seksama
Memandang secara seksama dapat mengundang dan melibatkan anak
didik kontak pandang dalam pendekatan guru untuk bercakap-cakap,
bekerja sama, dan menunjukkan rasa persahabatan.

b) Gerak mendekati
Gerak guru dalam posisi mendekati kelompok kecil atau individual
menandakan kesiagaan, minat dan perhatian guru yang diberikan terhadap
tugas serta aktivitas anak didik. Gerak mendekati hendaknya dilakukan
secara wajar, bukan untuk menakut-nakuti, mengancam atau memberi
kritikan dan hukuman.

c) Memberi pernyataan
Pernyataan guru terhadap sesuatu yang dikemukakan oleh anak didik
sangat diperlukan, baik berupa tanggapan, komentar, ataupun yang lain.
Akan tetapi, haruslah dihindari hal-hal yang menunjukkan dominasi guru,
misalnya dengan komentar atau pernyataan yang mengandung ancaman

seperti: “saya tunggu sampai kalian diam!”. “saya atau kalian yang
keluar?” atau “siapa yang tidak senang dengan pelajaran saya, Silakan
keluar!”

d) Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketak acuhan
Kelas tidak selamanya tenang. Pasti ada gangguan. Hal ini perlu
guru sadari dan jangan dibiarkan. Teguran perlu dilakukan oleh guru untuk
mengembalikan keadaan kelas. Teguran guru merupakan tanda bahwa
guru ada bersama anak didik. Teguran haruslah diberikan pada saat yang
tepat dan sasaran yang tepat pula, sehingga dapat mencegah meluasnya
penyimpangan tingkah laku.

2) Membagi Perhatian
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Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu membagi
perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang
sama. Membagi perhatian dapat dilakukan dengan cara:

a) Visual, guru dapat mengubah pandangannya dalam memperhatikan
kegiatan pertama sedemikian rupa sehingga ia dapat melirik ke kegiatan
kedua, tanpa kehilangan perhatian pada kegiatan pertama. Kontak
pandangan ini bisa dilakukan terhadap kelompok anak atau anak didik
secara individual.

b) Verbal, guru dalam memberi komentar, penjelasan, pertanyaan, dan
sebagainya terhadap aktivitas anak didik pertama sementara ia memimpin
dan terlibat supervisi pada aktivitas anak didik yang lain.

3) Pemusatan perhatian kelompok
Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan perhatian anak didik
dan memberitahukan (dapat dengan tanda-tanda) bahwa ia bekerja sama
dengan kelompok atau subkelompok yang terdiri dari tiga sampai empat
orang. Untuk itu ada beberapa hal yang dapat guru lakukan, yaitu:

a) Memberi tanda, dalam memulai proses belajar mengajar guru memusatkan
pada perhatian kelompok terhadap suatu tugas dengan memberi beberapa
tanda, misalnya menciptakan atau membuat situasi tenang sebelum
memperkenalkan objek, pertanyaan, atau topik, dengan memilih anak didik
secara random untuk meresponsnya.

b) Pertanggungan jawab, guru meminta pertanggung jawaban anak didik atas
kegiatan dan keterlibatannya dalam suatu kegiatan. Setiap anak didik
sebagai anggota kelompok harus bertanggung jawab terhadap kegiatan
sendiri, maupun kegiatan kelompoknya. Misalnya, dengan meminta
kepada anak didik untuk memperagakan, melaporkan hasil dan
memberikan tanggapan.

c) Pengarahan dan petunjuk yang jelas, guru harus seringkali memberi
pengarahan dan petunjuk yang jelas dan singkat dalam memberikan
pelajaran kepada anak didik, sehingga tidak terjadi kebingungan pada diri
anak didik. Pengarahan dan petunjuk dapat dilakukan pada seluruh
anggota kelas, kepada kelompok kecil, ataupun kepada individu dengan
bahasa dan tujuan yang jelas.

d) Penghentian, tidak semua gangguan tingkah laku dapat dicegah atau
berhasil dihindari. Yang diperlukan di sini adalah guru dapat
menanggulangi terhadap anak didik yang nyata-nyata melanggar dan
mengganggu untuk aktif dalam kegiatan di kelas. Bila anak didik menyela
kegiatan anak didik lain dalam kelompoknya, guru secara verbal
mengomeli atau menghentikan gangguan anak didik itu.

Cara lain untuk mengentikan gangguan, adalah guru dan anak
didik membuat persetujuan mengenai prosedur dan aturan yang
merupakan bagian dari pelaksanaan rutin proses belajar mengajar,
sehingga  menghentikan  gangguan  berubah  menjadi  hanya
memperingatkan. Cara lebih baik daripada cara mengomeli. Cara
mengomeli kurang dibenarkan dalam pendidikan, sebab tidak mendidik.
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Teguran verbal dibenarkan dalam pendidikan. Teguran verbal yang
efektif adalah memenuhii syarat-syarat: a) tegas dan jelas tertuju kepada
anak didik yang mengganggu serta kepada tingkah lakunya yang
menyimpang, b) menghindari peringatan yang kasar dan menyakitkan atau
yang mengandung penghinaan, c) menghindari ocehan atau ejekan, lebih-
lebih yang berkepanjangan.

e) Penguatan

f)

Untuk menanggulangi anak didik yang mengganggu atau tidak
melakukan tugas, dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang
dipilih sesuai dengan masalahnya. Penggunaan penguatan untuk
mengubah tingkah laku merupakan strategi remedial untuk mengatasi anak
didik yang terus mengganggu atau yang tidak melakukan tugas. Pemberian
penguatan yang sederhana antara lain: 1) dengan menggunakan penguatan
positif bila anak didik telah menghentikan gangguan atau kembali pada
tugas yang diminta, 2) dengan menggunakan penguatan positif terhadap
anak didik yang lain yang tidak menggunakan dan dipakai sebagai model
tingkah laku yang baik bagi anak yang suka mengganggu.

Kelancaran (Smoothness)

Beberapa kesalahan yang harus guru hindari, yaitu:

e Campur tangan yang berlebihan (teacher instruction)
Apabila guru menyela kegiatan yang sedang asyik berlangsung dengan
komentar, pernyataan, atau petunjuk yang mendadak, kegiatan itu akan
terganggu atau terputus. Hal ini akan memberi kesan kepada anak didik
bahwa guru tidak memperhatikan keterlibatkan dan kebutuhan anak
didik. la hanya ingin memuaskan kehendak sendiri.

o Kelenyapan (Fade Away)
Hal ini terjadi jika guru gagal secara tepat melengkapan suatu instruksi,
penjelasan, petunjuk, atau komentar, dan kemudian menghentikan
penjelasan atau sajian tanpa alasan yang jelas. Juga dapat terjadi dalam
bentuk diam yang terlalu lama, kehilangan akal, atau melupakan
langkah-langkah dalam pengajaran. Akhirnya, adalah memberikan
pikiran anak didik mengawang-awang, melantur, dan mengganggu
keefektifan serta kelancaran pelajaran.

e Penyimpangan (Digression)
Karena guru terlalu asyik dalam kegiatan menyampaikan bahan
pelajaran, menyebabkan pada waktu tertentu penjelasannya atau
pembicaraannya menyimpang dari pokok persoalan pelajaran yang
sedang dibicarakan. Penyimpangan itu dapat mengganggu kelancaran
kegiatan belajar anak didik.

o Ketidaktepatan berhenti dan memulai pelajaran (Stops and starts)
Hal ini dapat terjadi bila guru memulai aktivitas tanpa mengakhiri
aktivitas sebelumnya, menghentikan kegiatan pertama, memulai
kegiatan yang kedua, kemudian kembali kepada kegiatan yang pertama
lagi. Dengan demikian guru tidak dapat mengendalikan situasi kelas
dan akhirnya mengganggu kelancaran kegiatan belajar anak didik.

0) Kecepatan (Pacing)
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Kecepatan disini diartikan sebagai kemajuan yang dicapai anak
didik dalam suatu pelajaran. Yang perlu dihindari oleh guru adalah
kesalahan menahan kecepatan yang tidak perlu, atau menahan penyajian
bahan pelajaran yang sedang berjalan, atau kemajuan tugas. Ada dua
kesalahan kecepatan yang harus dihindari bila kecepatan yang tepat mau
dipertahankan, yaitu:

o Bertele-tele (overdwelling), kesalahan ini terjadi bila pembicaraan guru
bersifat mengulang-ulang hal-hal tertentu, memperpanjang keterangan
atau penjelasan, mengubah teguran yang sederhana menjadi ocehan
atau kupasan yang panjang.

e Mengulangi penjelasan yang tidak perlu, kesalahan yang perlu guru
hindari adalah pengulangan penjelasan yang tidak perlu. Kesalahan ini
muncul apabila guru memberi petunjuk pengajaran atau penjelasan
kepada kelompok kecil anak didik atau secara individual, yang
sebenarnya sudah diberikan dalam kelas atau kelompok besar secara
bersama.

Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang
kondusif.

Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan guru terhadap gangguan
anak didik yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan
tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang kondusif.
Apabila terdapat anak didik yang menimbulkan gangguan yang berulang-ulang
walaupun guru telah menggunakan tingkah laku dan tanggapan yang sesuali,
guru dapat meminta bantuan kepala sekolah, konselor sekolah, atau orang tua
anak didik, untuk membantu mengatasinya.

Bukanlah masalah profesional guru apabila ia tidak dapat menangani
setiap masalah anak didik dalam kelas. Namun pada tingkat tertentu guru dapat
menggunakan seperangkat strategi untuk tindakan perbaikan terhadap tingkah
laku anak didik yang terus-menerus menimbulkan gangguan dan yang tidak
mau terlibat dalam tugas di kelas. Strategi itu adalah:

a. Modifikasi tingkah laku
Guru menganalisis tingkah laku anak didik yang mengalami masalah
atau kesulitan dan berusaha memodifikasi tingkah laku tersebut dengan
mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis.
b. Pendekatan pemecahan masalah kelompok
Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok
dengan cara: memperlancar tugas-tugas (mengusahakan terjadinya kerja
sama yang baik dalam pelaksanaan tugas) dan memelihara kegiatan-
kegiatan kelompok (memelihara dan memulihkan semangat anak didik dan
menangani konflik yang timbul.
c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah
Guru dapat menggunaan seperangkat cara untuk mengendalikan
tingkah laku keliru yang muncul, dan ia mengetahui sebab-sebab dasar yang
mengakibatkan ketidakpatuhan tingkah laku tersebut serta berusaha untuk
menemukan pemecahannya.
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C. Kesimpulan.

Dari pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa keterampilan guru
dalam mengelola kelas sangat penting dalam upaya menciptakan kondisi belajar yang
kondusif, kondisi belajar yang kondusif tidak bisa diciptakan sendiri oleh siswa,
tentunya keterampilan guru yang menjadi faktor utama kondusifnya kondisi belajar
siswa dalam proses pembelajaran,. dalam menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang kondusif berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengambil
inisiatif dalam mengendalikan kegiatan belajar mengajar agar berada dalam kondisi
yang kondusif sehingga perhatian siswa terpusat pada materi pelajaran.
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